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Abstrak

Isu mengenai perbedaan gender menjadi topik yang masih hangat dieksplorasi baik topik kemampuan
pemecahan masalah matematika. Penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi kemampuan pemecahan
masalah pada materi garis dan sudut antara siswa laki-laki dan perempuan. Pemilihan subjek penelitian
dilakukan dengan mempertimbangkan kemampuan matematika dari hasil evaluasi sebelumnya dan
mempertimbangkan kemampuan komunikasi. Metode penelitian kualitatif dipilih untuk memberikan
deskripsi yang komprehensif mengenai perbedaan antara kemampuan pemecahan masalah ditinjau dari
perbedaan gender. Data diambil dengan wawancara terstruktur dan ditranskripsikan. Analisis data
penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dimana hasil wawancara dikaitkan dengan aspek dan
indikator pemecahan masalah Polya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah pada siswa laki-laki lebih baik dari siswa perempuan. Hal ini terlihat ketika siswa perempuan
belum memahami masalah tetapi sudah mampu mengetahui keterkaitan antar topik dan melaksanakan
operasi matematis. Hal berbeda ditunjukkan oleh siswa laki-laki sudah mampu memahami masalah
mengetahui keterkaitan antar topik dan melakukan operasi hitung matematis dengan tepat.

Kata Kunci: Garis, gender, pemecahan masalah, sudut.

Abstract

The issue of gender differences is a topic that is still hotly explored, both on the topic of mathematical
problem-solving abilities. This research was conducted to explore problem-solving skills in the material
lines and angles between male and female students. The selection of research subjects was carried out by
considering the mathematical abilities of the previous evaluation results and considering communication
skills. The qualitative research method was chosen to provide a comprehensive description of the
differences between problem solving abilities in terms of gender differences. Data were collected by
structured interviews and transcribed. Analysis of the research data used descriptive analysis where the
results of the interviews were associated with aspects and indicators of Polya's problem solving. The
results showed that the problem-solving skills of male students were better than female students. This can
be seen when female students do not understand the problem but are already able to know the
interrelationships between topics and carry out mathematical operations. Different things were shown by
male students who were able to understand problems, know the interrelationships between topics and
perform mathematical operations correctly.
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PENDAHULUAN

Pemahaman materi garis dan
sudut termasuk fundamental yang
dibutuhkan  oleh  siswa  sebelum
mempelajari  matematika khususnya
geometri (Nirwono, 2018). Kemampuan
siswa memahami konsep garis dan
sudut bukan hanya menjadi materi
prasyarat yang harus dimiliki tetapi juga
dapat membantu  siswa  dalam
meningkatkan kemampuan siswa untuk
menganalisis suatu masalah matematika
(Geiger et al., 2018; Rohendi &
Dulpaja, 2013). Dengan hal sederhana
yang dipahami dengan baik, tentu akan
lebih mudah  memahami  materi
matematika dengan tingkat kesulitan
yang lebih kompleks. Garis dan sudut
selalu berkaitan erat dengan masalah
geometri  dalam  berbagai level
kesulitan. Oleh karena itu, pemahaman
siswa terkait dengan garis dan sudut
menjadi suatu elemen dasar yang sangat
penting dalam pembelajaran
matematika. Siswa yang memahami
garis dan sudut dengan baik akan
memiliki  kemampuan memecahkan
masalah geometri lebih baik(Nugrahani
& Apriani, 2021; Siswono, 2005).

Penelitian-penelitian sebelumnya
menggambarkan  pentingnya  materi
garis dan sudut sebagai suatu yang tidak
dapat  dipisahkan  dalam belajar
matematika(Indrawatiningsih, 2017;
Nirwono, 2018). Siswa yang belajar
matematika sangat dianjurkan untuk
memahami konsep garis dan sudut.
Pemahaman dasar matematika yang
baik memberikan kontribusi terhadap
aspek kognitif dan psikologis siswa.
Dari aspek kognitif, siswa yang mampu
memahami konsep-konsep dasar
matematika, akan lebih mudah dalam
memecahkan berbagai masalah
matematika(Borchardt & Bozer, 2017;
Nurjamil et al., 2017). Sedangkan aspek
psikologis, siswa yang memahami
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materi garis dan sudut berkontribusi
secara positif dalam membangun rasa
percaya diri siswa. Pemahaman konsep
matematika yang baik terkait dengan
sudut dan garis berkontribusi positif
ternadap kepercayaan diri siswa dalam
belajar ~ matematika.  Jika  siswa
mendapatkan  masalah  matematika,
maka siswa akan memecahkan masalah
tersebut sampai dengan selesai melalui
berbagai cara yang telah mereka ketahui
dan bahkan menemukan cara baru
dalam memecahkan masalah matema-
tika tersebut (Hastuti et al., 2021; Saida
et al., 2021; K. Umam et al., 2017).
Posisi pentingnya konsep garis dan
sudut telah menjadi fokus dalam
penelitian pendidikan matematika.

Fakta tentang pentingnya garis
dan sudut telah mendapatkan perhatian
oleh  para  peneliti Pendidikan
matematika. Kaitannya dengan materi
garis dan sudut, penelitian-penelitian
banyak membahas bagaimana cara
mengajarkan materi dengan menggu-
nakan software ataupun media yang
lainnya.  Penelitian yang membahas
dengan software geogebra memberikan
panduan yang ringkas bagaimana
mengajarkan garis dan sudut dengan
menggunakan komputer dan internet.
Namun, ternyata penelitian yang
membahas deskripsi bagaimana cara
siswa memecahakan masalah garis dan
sudut secara lebih komprehensif belum
banyak ditemukan.

Padahal memahami bagaimana
cara siswa berpikir tentang garis dan
sudut menjadi elemen penting dalam
pembelajaran matematika. Pemahaman
terkait dengan proses bagaimana cara
siswa menentukan langkah pertama
dalam memahami masalah garis
menjadi penting(de las Pefias et al.,
2019; Imro’ah et al., 2019). Perspektif
yang dibangun oleh siswa dapat
memberikan kontribusi terhadap metode
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pembelajaran yang akan dipilih oleh
guru. Dengan  memahami  cara
bagaimana siswa memecahkan masalah
garis dan sudut, maka guru akan lebih
mudah dalam memetakan kompetensi
siswa dalam kelas. Jika guru mampu
memahami karakteristik pemahaman
siswa terkait dengan garis dan sudut,
maka guru akan lebih mudah dalam
menyampaikan materi di depan kelas.
Guru dapat menguasai kondisi kelas
dengan baik yang dapat berkontribusi
terhadap pembelajaran matematika yang
efektif dan efisien. Namun sebaliknya,
jika guru yang tidak memahami kondisi
bagaimana siswa memecahkan masalah
tentang garis dan sudut, maka guru akan
merasa kesulitan dalam menentukan
mana model ataupun metode pembela-
jaran yang sesuai dengan kondisi siswa
di kelas(K. Umam et al., 2017). Hal ini
berdampak pada kualitas pembelajaran
matematika yang berlangsung di kelas
(Ainley & Ainley, 2011).

Dengan uraian masalah yang telah
dikemukakan di atas, pentingnya
mengetahui  kemampuan pemecahan
masalah siswa dengan gender yang
berbeda tentang garis dan sudut, perlu
dikaji dan dieskplorasi lebih mendalam
dan komprehensif. Tujuan utama dari
penelitian ini, dapat memberikan
kontribusi terhadap bagaimana siswa
memecahkan masalah materi garis dan
sudut. Kajian akan difokuskan pada
tahapan pemecahan masalah berbasis
Polya dengan 4 langkah.

METODE PENELITAN

Penelitian  ini  menggunakan
penelitian deskriptif kualitatif dengan
tujuan utama dapat berkontribusi untuk
memberikan deskripsi proses
bagaimana siswa memecahkan masalah
materi garis dan sudut. Sebelum
penelitian dilakukan, hasil pekerjaan
siswa dikelompokkan  berdasarkan
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kemampuan matematis siswa Yyaitu
tinggi, sedang dan rendah. Setelah
pengelompokan, seluruh siswa
diberikan masalah matematis terkait
materi garis dan sudut.

Dari data hasil penelitian yang
diperoleh, jawaban siswa yang memiliki
karakteristik yang sama dikumpulkan.
Hasil pengumpulan jawaban, selanjut-
nya menjadi dasar untuk mewawancarai
siswa. Wawancara dilakukan dengan
mengeksplorasi kemampuan pemecahan
masalah dengan empat tahapan Polya
yaitu memahami masalah baik dengan
berbagai cara, merencanakan penyele-
saian sesuai dengan konsep garis dan
sudut, menyelesaikan masalah sesuali
dengan perencaan yang telah dibuat,
dan  mengevaluasi  ulang  hasil
pekerjaaan yang sudah diselesaikan
dengan beragam metode.

Analisis data penelitian menggu-
nakan kode-kode yang didapatkan dari
transkripsi wawancara dengan subjek.
Data yang disajikan dalam makalah ini
terbatas dua dengan mempertimbangkan
karakteristik data yang sama sehingga
tidak membutuhkan penjelasan yang
berulang. Data transkripsi dan hasil
jawaban dianalisis berdasarkan indi-
kator kemampuan pemecahan masalah
(Polya, 1978) yaitu 1) Memahami
masalah, 2) Menyusun Rencana, 3)
Melaksanakan perencanaan dan 4)
Memeriksa kembali. Dari hasil analisis
data kemudian dideskripsikan profil
kemampuan pemecahan masalah siswa.

Instrumen utama dalam penelitian
ini yaitu peneliti yang memberikan
dasar dalam menentukan apakah data
yang sudah didapatkan telah memenuhi
standar indikator pemecahan masalah.
Instrumen pendukung penelitian yaitu
masalah matematika tentang materi
Garis dan Sudut dalam bentuk uraian.
Contoh masalah yang diberikan kepada
siswa, Diketahui garis AB sejajar
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dengan garis CD. Dan garis EF
memotong dua garis sejajar tersebut.
Jika besar sudut APE adalah (x + 16)°
dan sudut CQF adalah (3x + 28)°,
maka tentukan nilai x.

Gambar 1 masalah matematika

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Kemampuan  Pemecahan
Masalah Garis dan Sudut dari siswa
Perempuan

Ketika masalah diberikan kepada
S1, awalnya S1 merasa bingung dalam
memahami  masalah. S1 mencoba
mengingat kembali hubungan sudut-
sudut dari dua buah garis yang sejajar
yang dipotong oleh sebuah garis. S1
menggambar  kembali masalah yang
diberikan untuk  mengkonfirmasi
informasi yang sudah didapatkan. Hal
ini sesuai dengan penelitian yang
berpendapat bahwa kebingunan yang
dialami siswa lebih pada proses
adapatasi terhadap masalah sehingga
membutuhkan waktu untuk membaca
secara berulang-ulang(Annur  RizKi,
Suhendar, 2020; Ferdiani et al., 2021).

S1 merupakan siswa Yyang
memiliki kemampuan matematis yang
cukup atau sedang. Walaupun pada
awalnya S1 merasa bingung, S1 dengan
cepat  mengatasi  kebingungannya
dengan menggambarkan kembali soal
yang diberikan. Proses matematisasi
suatu masalah dalam bentuk gambar
sebagai bentuk upaya mengkonkritkan
pemahaman yang telah  dimiliki.
Semakin baik pemahaman siswa dalam
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informasi yang ada dalam masalah,
semakin jelas angka dan informasi yang
akan siswa tuliskan(Khoerul Umam et
al., 2019; Weldeana, 2015). Dengan
menggambarkan kembali soal yang
diberikan S1 dengan cepat dapat
mengatasi kebingungannya. Setelah itu
S1 terlihat yakin pada dirinya untuk
melanjutkan ~ tahapan  penyelesaian
masalah selanjutnya. Hal ini
mencerminkan bahwa dalam proses
meyakinkan atas pilihan jawaban, siswa
berulang kali membaca hasil yang telah
diperoleh. Pengulangan informasi yang
dilakukan oleh siswa merupakan bentuk
konfirmasi atas informasi yang sudah
didapatkan. Hal ini akan memberikan
kontribusi atas rasa percaya diri yang
dimiliki untuk melangkah dalam proses
tahapan pemecahan masalah berikutnya.
Setelah menggambarkan kembali soal
yang diberikan, S1 mulai menemukan
langkah pertama yang harus S1
kerjakan yaitu menjumlahkan kedua
sudut yang tertera pada masalah.
Sampai pada langkah ini, S1 masih
belum menemukan hubungan dua buah
sudut yang tertera pada gambar.

Dalam menyusun rencana
penyelesaian masalah, S1 menghubung-
kan pengetahuan tentang sudut-sudut
yang terbentuk dari hubungan dua buah
garis sejajar dengan penyelesaian
bentuk aljabar. Kombinasi informasi
yang disusun oleh S1 menggambarkan
pemahaman informasi yang sudah mulai
tertata dengan baik(Ario & Azra, 2019;
Ikram et al., 2021). Hal ini tercermin
dari kemampuan S1 dalam menghu-
bungkan berbagai pengetahuan. S1
mencoba melaksanakan perencanaan
penyelesaian masalah dengan menyele-
saikan persamaan aljabar yang mewakili
sudut-sudut  yang disajikan  pada
masalah. Hal ini sesuai dengan beberapa
penelitian yang menunjukkan bahwa
informasi-informasi  yang  disusun
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dengan cermat sebagai langkah tahapan
yang baik dalam merencanakan tahapan
pemecahan masalah.

Dalam melaksanakan rencana
penyelesaian masalah S1 mengerjakan
dengan tenang. Kemampuan mengen-
dalikan diri didasari atas pemahaman
dari masalah yang diberikan. Gambar
yang cukup detail dengan tahapan
penyelesaian yang baik dari Gambar 2
mencerminkan informasi dari masalah
dapat  diolah  menjadi langkah
penyelesaian dari masalah (Raes et al.,
2012). Kemampuan menyelesaikan
persamaan aljabar yang terlibat dalam
masalah sehingga S1 percaya diri
dengan jawabannya. Rasa percaya diri
yang tumbuh dalam diri siswa didukung
oleh pengetahuan konsep matematika
yang baik dan pengalaman siswa dalam
menyelesaikan masalah juga
memberikan kontribusi yang besar.
Siswa yang memiliki rasa percaya diri
pada saat berhadapan dengan masalah,
tidak hanya dapat diartikan bahwa ia
memiliki kemampuan sosial yang baik
dengan berdiskusi dengan teman sebaya
tetapi juga secara akademiik dapat
ditafsirkan bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa
yang baik juga memberikan kontribusi
atas rasa percaya diri yang dimiliki oleh
siswa pada saat dalam menyelesaikan
masalah matematika (Strohmaier et al.,
2020). Hal ini juga dapat terlihat pada
Gambar 2.
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Gambar 2. S2 menyelesaikan masalah
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Setelah menyelesaikan masalah,
S1 memeriksa kembali pengerjaannya.
S1 melihat ada kekurangan pada
pengerjaannya yaitu belum disebutkan
hubungan dua buah sudut yang
disajikan pada masalah. Pemeriksaan
kembali atas masalah yang sudah
diselesaikan memberikan konfirmasi
yang meyakinkan kepada siswa bahwa
keputusan yang sudah diambil sudah
sesuai dengan penyelesaian masalah
yang sesuai dengan konsep
matematika(Nurrahmawati et al., 2021).
S1 melihat langkah-langkah penyele-
saian secara lebih detail sesuai dengan
karateristik perempuan yang cenderung
memperhatikan hal-hal terkecil dalam
berbagai masalah yang dihadapi
(Imro’ah et al., 2019). Ketika ia
menyadari atas kekurangan informasi
yang disajikan, maka S1 segera
menambahkan keterangan hubungan
dua buah sudut yang disajikan pada
masalah yaitu sudut sepihak luar.

Dalam memeriksa kembali, S1
memeriksa semua langkah penyelesaian
yang S1 kerjakan dari awal hingga
akhir. Kemampuan memeriksa kembali
atas pekerjaan yang sudah dilakukan
dapat diartikan bahwa siswa melakukan
pemecahan masalah secara mandiri dan
la dapat mempertanggungjawabkan atas
hasil yang akan diperoleh(Susandi,
Sa’dijah, As’Ari, & Susiswo, 2019a).
S1 termasuk siswa dengan kemampuan
matematis yang cukup baik, dapat
menyelesaikan masalah dengan tenang,
tidak terburu-buru dan percaya diri
dengan apa yang S1 kerjakan. S1
mampu menghubungkan pengetahuan
yang sudah dipelajari sebelumnya yaitu
aljabar untuk menyelesaikan masalah
saat ini.



AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika
Volume 11, No. 4, 2022, 2964-2976

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v11i4.6062

Profil Kemampuan  Pemecahan
Masalah Garis dan Sudut Siswa
Laki-laki

Ketika menerima masalah S2
mencoba memahami masalah yang
diajukan dengan membaca kembali
masalah  tersebut  berulang-ulang.
Pengulangan bacaan menjadi bagian
penting dalam proses memahami
masalah matematika karena saat siswa
mengulang kembali bacaannya ia juga
berpikir dan mengolah informasi yang
sudah didapatkan agar bisa memahami
masalah dengan baik(lkram et al.,
2021). Setelah membaca masalah
tersebut secara berulang-ulang, S2
merasa cukup memahami masalah yang
diberikan. Pengulangan informasi yang
telah didapatkan bukan mencerminkan
ketidakmampuan S2 dalam mengolah
informasi, akan tetapi dilakukan dalam
bentuk konfirmasi atas informasi-
informasi yang perlu
diklarifikasi(Ferretti & Giberti, 2020).

S2 merupakan siswa laki-laki
dengan kemampuan matematika yang
cukup atau sedang. Hal ini menandakan
S2  cukup  memahami  masalah
matematika yang diberikan setelah
melalui proses mengingat kembali topik
yang sudah dipelajari sebelumnya tidak
dalam waktu yang lama. Kemampuan
S2 untuk memahami masalah yang
dikaitkan dengan konsep matematika
yang sudah dipelajari tidak lepas dari
kemampuan analisis yang dimiliki oleh
S2. Korelasi yang dikaitkan antara
masalah matematika dengan konsep
matematika mendorong siswa untuk
mulai menyusun langkah-langkah awal

penyelesaian(Nirwono, 2018;
Vendiagrys & Junaedi, 2015). Setelah
menuliskan  hasil  dari  langkah

penyelesain, telihat bahwa S2 mencoba
untuk mengkonfirmasi atas hasil yang
sudah dituliskan dengan membaca
masalah  yang  diberikan  secara
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berulang-ulang membantu S2 dalam
mengingat kembali topik yang berkaitan
dengan masalah yang diberikan. Setelah
membaca masalah yang diberikan
secara berulang-ulang, S2 menyusun
rencana untuk menyelesaikan masalah
tersebut dengan menuliskan hal-hal
yang diketahui dalam masalah dengan
gaya penulisannya sendiri (dalam hal
simbol garis).

Dalam menyusun rencana, S2
mengawali dengan menuliskan yang
diketahui dan ditanyakan dalam
masalah yang diberikan. Pada langkah
jawaban, S2 dengan yakin menuliskan
hubungan dari dua sudut yang
diketahui. Keyakinan siswa dalam
menuliskan informasi yang diketahui
menandakan  siswa sudah  mulai
memahami masalah matematika dengan
lebih baik(Hendryawan et al., 2017;
Maesya Firdaus et al., 2021). Dengan
mengawali jawaban atas masalah yang
diberikan dengan menuliskan hubungan
dari dua sudut yang diketahui sehingga
memudahkan S2 dalam menyusun
langkah-langkah  penyelesain  yang
harus diambil. Kemampuan siswa untuk
mengorganisasikan dan menyusun
dengan baik langkah-langkah penyele-
saian mencerminkan bahwa pengeta-
huan konsep matematika yang dimiliki
sudah terkait dengan memory informasi
yang ada dalam masalah(Ayu et al.,
2021). Hal ini karena memory
pengetahuan yang sudah melekat dalam
ingatan siswa, terimplementasi dengan
baik ketika siswa dihadapkan dengan
masalah  matematika(Vendiagrys &
Junaedi, 2015). Hal ini sangat terlihat
pada saat S2 menyusun bentuk aljabar
dari dua buah sudut yang diketahui dan
operasinya.

Dalam melaksanakan rencana
penyelesaian masalah yang diberikan S2
terlihat teratur dalam menyelesaikan
masalah tersebut pada setiap tahapan
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penyelesaiannya.  Pertama  dengan
menuliskan hubungan dua buah sudut
yang diketahui, kemudian menuliskan
bentuk aljabar dari kedua sudut tersebut.
Kemampuan siswa dalam menuliskan
hubungan antar dua buah sudut
mencerminkan pengetahuan yang sudah
dimiliki diimplementasikan dengan baik
pada saat langkah awal penyelesaian
suatu masalah(Dwijayani, 2017,
Fadilah, 2021). Pengetahuan konsep
matematika yang baik dan pelaksanaan
rencana penyelesaian masalah yang
tersusun dengan rapih membantu siswa
untuk memilih mana suku ataupun
sudut yang memiliki karakteristik yang
sama dan berbeda. Suku-suku yang
memiliki  karateristik yang sama
dikelompokkan dengan baik dan rapih.
Kemampuan untuk memisahkan elemen
yang sama dan berbeda meningkatkan
rasa kepercayaan diri dKemampuan S2
dalam mengelaborasi informasi yang
didapatkan mencerminkan pemahaman
secara kontekstual dari masalah(Dewi et
al., 2019). Pemilihan informasi yang
tepat dapat terlihat bagaimana S2
mampu mengelompokkan suku-suku
sejenis sehingga angka yang dioleh
menjadi lebih mudah(Kenney et al.,
2020).

Dk ~Mb == C0 § EF mendkorg - oo
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Gambar 3. S2 menyusun penyelesaian
masalah
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Setelah menyelesaikan masalah
yang diberikan S2 memeriksa kembali
apa yang telah dikerjakannya. Dalam
memeriksa kembali, S2 memeriksa
setiap langkah penyelesaian yang S2
kerjakan dari awal hingga akhir. S2
termasuk siswa dengan kemampuan
matematis yang cukup baik, dapat
menyelesaikan masalah dengan tenang,
tidak terburu-buru dan percaya diri
dengan apa yang S2 kerjakan. Mampu
menghubungkan  pengetahuan yang
sudah dipelajari sebelumnya yaitu
aljabar untuk menyelesaikan masalah
saat ini.

Data penelitian  menenjukkan
bahwa analisis dari  penyelesaian
masalah matematika yang dilakukan
berdasarkan gender pada topik Garis
dan Sudut Kelas VII SMP ditemukan
beberapa hal yang didasarkan pada
aspek pemecahan masalah. Hasil
analisis menunjukkan bahwa pada siswa
perempuan S1 belum memahami
masalah pada soal yang diberikan tetapi
sudah mampu mengetahui keterkaitan
antar topik dan melaksanakan operasi
matematis. Sedangkan pada siswa laki-
laki S2 sudah memahami masalah pada
soal, mengetahui keterkaitan antar topik
dan  melakukan  operasi  hitung
matematis dengan tepat(Cipora et al.,
2015; Kog, 2019).

Hasil analisis pada aspek ini
menunjukkan bahwa siswa perempuan
dan siswa laki-laki mampu membuat
rencana dan melaksanakan rencana
pemecahan masalah. Dalam hal ini,
penyusunan rencana  penyelesaikan
masalah matematika bukan hanya
sebatas pada jenis kelamin, akan tetapi
juga membutuhkan pengetahuan konsep
matematika yang kuat dilengkapi
dengan kemampuan pemecahan
masalah matematika(Davita &
Pujiastuti, 2020).  Secara umum pada
aspek ini siswa mampu membuat
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interpretasi berupa model matematika
dari soal yang diberikan. Pada aspek
memeriksa kembali hasil dengan
indikator memeriksa keakuratan
jawaban dengan pertanyaan
menunjukkan bahwa siswa perempuan
dan laki-laki  mampu menentukan
ketepatan jawaban pada soal yang
diberikan.

Pada penelitian yang dilakukan
olen Atweh & Cooper, (1995) didapat
bahwa perbedaan gender dalam
pengajaran matematika dalam ruang
kelas yang banyak dibangun oleh
tuntutan alternatif dipengaruhi oleh
kelas sosial dan keragaman pengalaman
hidup individu siswa. Hal
mencerminkan  bahwa  pengetahuan
konsep matematika yang baik dan
pengalaman  memecahkan  masalah
matematika yang dimiliki oleh siswa
berkontribusi atas keputusan siswa
dalam menyelesaikan masalah
matematika(Nurrahmawati et al., 2021).
Pengetahuan konsep matematika yang
baik dilihat dari bagaimana siswa
memilih karakteristik yang sama baik
suku ataupun aljabar serta dalam

menuliskan berbagai informasi-
informasi  yang  butuhkan  dalam
membantu penyelesaian masalah

matematika(Susandi, Sa’dijah, As’Ari,
& Susiswo, 2019b).

Namun, pada penelitian yang
dilakukan oleh Boekaerts et al., (1995),
menemukan bahwa adanya perbedaan
terkait gender dalam cara siswa laki-laki
dan perempuan dalam memahami
situasi  pembelajaran  matematika.
Perbedaan dalam memahami konteks
masalah antara perempuan dan laki-laki
tidak terlalu berbeda jauh karena hal ini
juga didukung oleh pemahaman konsep
matematika yang baik dan pengalaman
dalam memecahkan suatu masalah.
Pengalaman saat menyelesaikan
masalah memberikan pengetahuan yang
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sangat diperlukan oleh siswa tidak
hanya terbatas pada masalah yang sudah
diselesaikan  tetapi  juga  dapat
memberikan pengetahuan yang cukup
untuk  menyusun  langkah-langkah
penyelesaian masalah pada masa yang
akan datang(Karimi & Venkatesan,
2009). Hal itu terlihat saat sebelum
memulai tugas matematika, siswa laki-
laki menunjukkan rasa percaya diri,
senang dan emosi yang positif lebih
tinggi dari siswa perempuan. Pada
penelitian strategi pemecahan masalah
(Che et al., 2012) menemukan bahwa
siswa laki-laki lebih memilih strategi
non-aditif daripada siswa perempuan,
artinya dari  penelitian ini guru
diharapkan mampu memotivasi siswa
agar mampu mengeksplorasi
kemampuan pemecahan masalah
matematikanya dengan seperangkat
strategi yang lebih bervariasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil analisis pemecahan
masalah di atas ditemukan bahwa siswa
perempuan  masih  belum  dapat
memahami masalah pada masalah yang
diberikan.  Namun, pada tahap
selanjutnya siswa perempuan
mengetahui keterkaitan antar topik dan
mampu melaksanakan operasi
matematis. Hal ini dapat disebabkan
lemahnya kepercayaan diri siswa
perempuan dalam matematika yang
menyebabkan siswa perempuan tidak
berani mencoba cara lain di luar cara
yang telah diberikan guru dalam kelas,
sehingga adanya keterbatasan siswa
perempuan dalam memahami masalah.

Kemampuan geometri
berdasarkan  gender  menunjukkan
bahwa kemampuan kognitif siswa laki-
laki  lebih  baik daripada siswa
perempuan, bahkan mereka mengklaim
untuk semua usia. Diyakini bahwa yang
menyebabkan lemahnya kemampuan
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kognitif siswa perempuan adalah faktor
ancaman perbedaan kedudukan sosial
antara laki-laki dan perempuan sehingga
menimbulkan kegelisahan yang
mengganggu cara kerja dan hasil dalam
kegiatan matematika. Namun
kesenjangan gender dalam kemampuan
pemecahan masalah matematis ini
ternyata sangat bervariasi dari satu
negara dengan negara lainnya.
Penelitian selanjutnya disarankan
subjek penelitian yang diambil lebih
banyak dengan karakteristik sekolah
yang berbeda-beda. Perbedaan sekolah
kemungkinan dugaan akan dapat
menyempurnakan hasil penelitian ini.
Siswa yang memiliki cara mengajar
guru yang berbeda mungkin memiliki
perspektif yang berbeda. Akan tetapi,
dugaan yang disampaikan masih
membutuhkan Klarifikasi secara empiric
dengan riset lanjutan. Dalam konteks
memahami bagaimana fungsi otak
bekerja saat menyelesaikan masalah
sudut, maka penelitian lanjutan dapat
ditinjau dari perspektif neuroscience
sehingga dapat mengetahui aktivitas
otak pada saat menyelesaikan masalah
terkait dengan garis dan sudut.
Pengetahuan aktivitas otak dalam
menyelesaikan masalah matematika
tentu penting juga dapat diketahui
karena dengan mengetahui fungsi otak
mana yang bekerja akan memudahkan
guru dan siswa dalam membantu belajar
matematika. Penyusunan proses
pembelajaran matematika yang disusun
berbasis data ilmiah kerja otak pada saat
belajar materi tertentu, akan sangat
menarik karena dapat memberikan
pengetahuan penyusunan pembelajaran
matematika yang lebih menarik.
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